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ABSTRACT 

 The purpose of this study was to determine the relationship between 

family functioning and psychological well-being in adolescents. The hypothesis in 
this study is there will be positive relationship between family functioning and 

psychological well-being in adolescents. The Psychological Well-Being Scale 
(Ryff, 1989) and Family Assessment Device (Epstein, Baldwin & Bishop) were 
administered 232 adolescents. The data obtained in the study were analyzed by 

using the technique of Pearson correlation analysis and used to examine the 
ralationship between variable. The result of this study indicate that family 

functioning was significantly related to psychological well-being r=0.588 and 
p=0.000 (p<0.05). 
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PENGANTAR 

Kesejahteraan psikologis penting untuk diperhatikan oleh setiap individu. 

Talukdar dan Goswami (2013) menyatakan bahwa kesejahteraan psikologis 

merupakan konsep penting dalam setiap kehidupan seseorang yang akan 

berdampak pada perkembangan selanjutnya. Menurut Sun, Chan, dan Chan 

(2016) remaja penting untuk memiliki kesejahteraan psikologis karena tahapan 

perkembangan pada masa remaja memiliki kemungkinan munculnya berbagai 

faktor resiko kesejahteraan psikologis.   

Selanjutnya, Cripps dan Zyromski (2009) menemukan bahwa 

kesejahteraan psikologis berkorelasi positif dengan kemampuan individu dalam 

mengevaluasi diri. Selain itu, Sinha dan Verma (Kaneez, 2015) juga menyatakan 

bahwa individu yang memiliki kesejahteraan psikologis yang tinggi akan lebih 

merasa bahagia, optimis, dan memiliki self-control yang baik. Pernyataan tersebut 

berkaitan dengan pendapat Stanescu dan Romer (2013) dan Ghamari (2012) yakni 

individu dengan kesejahteraan psikologis yang tinggi akan terhindar dari masalah-

masalah psikologis. Shek (2002) juga menyatakan bahwa kesejahteraan psikologis 

yang tinggi membuat individu tidak mudah terlibat dalam perilaku-perilaku 

bermasalah.  

Berdasarkan hasil survey Center of Strategic and International Studies 

(CSIS) dan International Youth Foundation dalam laporan The Global Youth 

Well-being Index oleh Goldin (2014) menyebutkan bahwa indeks kesejahteraan 

remaja secara global menempatkan Indonesia pada posisi ke 19 dari 30 negara. 

Skor rata-rata kesejahteraan remaja dari 30 negara tersebut adalah 0,576 dan 
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Indonesia termasuk dalam negara kelompok negara dengan skor indeks di bawah 

rata-rata. Selanjutnya Goldin (2014) menjelaskan bahwa tingkat kesejahteraan 

remaja dipengaruhi oleh kondisi ekonomi, pendidikan, kesehatan dan 

perkembangan teknologi informasi  serta partisipasi dalam penggunaan internet.  

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa di kecamatan Majenang, 

kabupaten Cilacap kondisi remaja di daerah tersebut memiliki ciri-ciri 

kesejahteraan psikologis yang rendah. Hal tersebut ditunjukkan dengan kondisi 

remaja mudah terlibat dalam perilaku-perilaku bermasalah, seperti membolos 

sekolah, merokok, hingga mengkonsumsi minuman keras. Kondisi tersebut sesuai 

dengan pernyataan Talukdar dan Goswrni (2013) bahwa kesejahteraan psikologis 

yang rendah membuat remaja mudah terlibat dalam perilaku-perilaku bermasalah. 

Selanjutnya, terdapat dua subjek yaitu M berusia enam belas tahun dan D berusia 

lima belas tahun. Subjek M sering menarik diri dari lingkungan, tidak memiliki 

cita-cita atau tujuan hidup, prestasi di sekolah rendah, dan sering membuat 

keonaran. Kondisi tersebut terjadi semenjak M ditinggal oleh kedua orang tuanya 

pergi keluar negeri. Kemudian, subjek D merupakan seorang remaja yang tinggal 

dalam keluarga dengan ekonomi rendah. Tingkat ekonomi yang rendah membuat 

subjek D putus asa, menarik diri dari lingkungan dan prestasi di sekolah menurun.  

Uraian kondisi remaja di atas sejalan dengan pendapat tokoh sebelumnya 

yang terkait dengan kesejahteraan psikologis yang rendah pada remaja. Kedua  

remaja di atas diketahui sering menarik diri dari lingkungan. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa kedua subjek tersebut memiliki masalah terkait kemampuan 

menjalin hubungan sosial. Hal ini ditegaskan oleh Sun, Chan, dan Chan (2016) 
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yang menyatakan bahwa individu yang memiliki hambatan dalam menjalin 

hubungan sosial seperti menarik diri dari lingkungan mengindikasikan tingkat 

kesejahteraan psikologis yang rendah. Menurut Ryff (1989) kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa kedua remaja di atas memiliki masalah dengan salah satu 

aspek kesejahteraan psiklogis yaitu menjalin hubungan positif dengan orang lain. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa terdapat 

kehidupan keluarga dapat memberikan pengaruh terhadap kesejahteraan 

psikologis. Talukdar dan Goswami (2013) menyatakan bahwa lingkungan 

keluarga dapat mempengaruhi tingkat kesejahteraan psikologis. Bronferbrenner 

(Shaffer & Kipp, 2009) juga menyatakan bahwa lingkungan keluarga sangat 

berkontribusi terhadap perkembangan seseorang. Oleh karena itu, penting bagi 

sebuah keluarga untuk menciptakan kehidupan keluarga yang sehat untuk seluruh 

anggota keluarga.  

Bronfrenbrenner melalui teori ekologi menerangkan bahwa keluarga yang 

termasuk dalam lingkup microsystem memiliki sifat dinamis yang berarti setiap 

orang dapat memengaruhi dan dipengaruhi oleh setiap anggota keluarganya 

(Shaffer & Kipp, 2009). Sejalan dengan itu, Hurlock (1980) menjelaskan bahwa 

salah satu hal yang memengaruhi kondisi psikologis remaja adalah hubungan 

positif antara remaja dengan keluarga. Sebaliknya, apabila interaksi antaranggota 

keluarga tidak berlangsung secara baik dapat berdampak pada tingkat 

kesejahteraan psikologis yang rendah (Stanescu & Romer, 2011; Ghamari, 2012). 

Sebagai salah satu bagian dari keberfungsian keluarga, interaksi positif dengan 

setiap anggota keluarga dapat mencegah remaja agar tidak terjerumus ke dalam 
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hal-hal yang negatif (Santrock, 2011) atau masalah-masalah psikologis (Stanescu 

& Romer, 2011). 

Menurut Walsh (2003) keberfungsian keluarga adalah konstruk 

multidimensional yang menggambarkan aktivitas dan interaksi keluarga untuk 

menjaga pertumbuhan dan kesejahteraan masing-masing anggota keluarga. 

Menurut Bano, Yousaf dan Batool (2016), keberfungsian keluarga merupakan 

prediktor utama dan sumber dukungan bagi kesehatan psikologis remaja, karena 

keluarga mampu memberikan dukungan berupa cinta, perawatan, rasa aman, 

saling memiliki dan komunikasi antaranggota keluarga. keberfungsian keluarga 

yang efektif merupakan elemen penting yang berpotensi memengaruhi upaya 

remaja untuk beradaptasi dengan kondisi yang tidak menyenangkan (Richey & 

Duongtran, 1997). Dengan demikian, terdapat korelasi positif antara 

keberfungsian keluarga dan kesejahteraan psikologis (Richey & Duongtran, 1997; 

Stanescu & Romer, 2011). 

Berdasarkan pemaparan di atas penelitian ini memiliki rumusan   masalah 

sebagai berikut: Bagaimana keberfungsian keluarga berhubungan dengan 

kesejahteraan psikologis remaja? 

 

METODE PENELITIAN 

A. Identivikasi Variabel Penelitian 

Pengidentifikasian variabel dilakukan sebelum proses pengumpulan data 

dilakukan. Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
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1. Variabel terikat : Kesejahteraan psikologis 

2. Variabel bebas : Keberfungsian keluarga 

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Kesejahteraan psikologis adalah skor subjek pada skala Psychological Well-

Being (Ryff, 1989). Skala Psychological Well-Being mengungkap penilaian 

subjek atas kesejahteraan psikologisnya. Semakin tinggi skor yang 

didapatkan maka semakin tinggi tingkat kesejahteraan psikologis remaja, 

sebaliknya semakin rendah skor yang diperoleh maka tingkat kesejahteraan 

psikologis remaja tersebut semakin rendah. 

2. Keberfungsian keluarga adalah skor subjek pada skala keberfungsian 

keluarga (Epstein, Baldwin & Bishop, 1983). Skala keberfungsian keluarga 

mengungkap penilaian subjek atas keberfungsia keluarganya. Semakin tinggi 

skor yang diperoleh subjek menunjukkan keberfungsian keluarga yang tinggi, 

sebaliknya semakin rendah skor responden artinya memiliki keberfungsian 

keluarga yang rendah. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian yang terlibat yakni remaja di kecamatan Majenang yang 

berjumlah 232 orang yang memiliki perbedaan jenis kelamin dan berusia antara 

15-21 tahun. 

D. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kuesioner. Kuesioner adalah metode pengumpulan data yang berisi 

pertanyaan-pertanyaan yang disusun berdasarkan pada self-report, atau setidaknya 
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pada pengetahuan maupun keyakinan pribadi (Hadi, 2000). Penelitian ini 

menggunakan sebuah kuesioner yang terdiri dari dua buah skala, yaitu: 

1. Skala Kesejahteraan Psikologis 

Skala kesejahteraan psikologis diadaptasi dan dimodifikasi dari Ryff’s 

Psychological Well-Being, berisi 42 aitem. Skala ini digunakan untuk 

mengungkap tingkat kesejahteraan psikologis yang dimiliki subjek penelitian. 

2. Skala  Keberfungsian Keluarga 

Penelitian ini menggunakan skala keberfungsian keluarga yang telah 

diadaptasi dan dimodifikasi oleh Pratiwi (2014) yang terdiri dari 53 aitem. 

Skala ini digunakan untuk mengungkap tingkat keberfungsian keluarga yang 

dimiliki keluarga subjek. 

E. Metode Analisis Data 

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara keberfungsian keluarga dan kesejahteraan psikologis 

pada remaja. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode statistik teknik korelasional yang dibantu program komputer SPSS for 

windows 16.0. Analisis data dalam penelitian ini diawali dengan melakukan uji 

asumsi yang terdiri dari dua pengujian, yaitu uji normalitas dan uji linieritas. 

Setelah itu, peneliti akan melakukan uji hipotesis untuk mengetahui korelasi dari 

kedua variabel. 
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HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa 

subjek dalam penelitian ini adalah remaja berusia 15-21 tahun. Jumlah subjek 

penelitian ini yaitu sebanyak 232 orang. Akan tetapi terdapat 6 subjek yang 

outlier sehingga total subjek yang dianalisis yaitu 226. 

Tabel.1 

Deskripsi Subjek Penelitian 

Usia Laki-laki Perempuan Jumlah Subjek 

Remaja 
tengah 

15 37 2 39 

16 11 6 17 

17 24 53 77 
Remaja 

akhir 

18 13 34 47 

19 9 5 14 

20 8 13 21 

21 11 0 11 

Jumlah 113 113 226 

 

Tabel.2 
Uji Normalitas 

Variabel 
Kolomogorov-Smirnov Shapiro-Wilk 

p Keterangan p Keterangan 

Kesejahteraan psikologis 0,200 Normal 0,206 Normal 

Keberfungsian keluarga 0,025 Tidak normal 0,812 Normal 

 
 
Tabel.3 

Uji Lineritas 

Variabel F P Keterangan 

Kesejahteraan psikologis  
Keberfungsian keluarga 

119,45 0,000 Linier 

 

Tabel.2 menunjukkan hasil uji normalitas yakni sebaran data untuk 

variabel kesejahteraan psikologis (p=0,206, p>0,05) dan keluarga (p=0,812, 

p<0,05) terdistribusi normal. Tabel.3 hasil uji linieritas menunjukkan bahwa 

kedua varibael tersebut berada pada satu garis lurus (linier). Oleh karena itu, uji 
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hipotesis pada penelitian ini menggunakan teknik korelasi pearson. Hasil uji 

hipotesis dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel.4 
Uji Hipotesis 

Variabel r p Keterangan  

Kesejahteraan psikologis 

Keberfungsian keluarga 
0,598 0,000 signifikan 

 

Tabel.4 menunjukkan bahwa koefisien korelasi dari kedua varibel adalah 

0,598 dan p=0,000 (p<0,05). Hasil tersebut menjelaskan bahwa terdapat hubungan 

positif yang signifikan antara kesejahteraan psikologis  dan keberfungsian 

keluarga. Dengan kata lain, hipotesis penelitian ini diterima.  

Selanjutnya, peneliti melakukan analisis regresi untuk mengetahui 

konstribusi dari setiap aspek keberfungsian keluarga terhadap kesejahteraan 

psikologis. Hasil analisis menunjukkan bahwa hanya ada aspek keberfungsian 

keluarga yang memberikan kontribusi signifikan terhadap kesejahteraan 

psikologis subjek. Aspek yang memberikan kontribusi paling besar adalah aspek 

komunikasi dengan persentase sebesar 20,5%. Adapun untuk hasil selengkapnya 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel.5 

Hasil Uji Regresi kesejahteraan psikologis dan aspek-aspek keberfungsian 
keluarga 

Aspek-aspek Keberfungsian Keluarga RSquare Change P 

Pemecahan masalah 0,028 0,000 

Komunikasi 0,205 0,000 
Peran 0,094 0,000 
Keterlibatan afektif 0,038 0,002 
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PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara keberfungsian 

keluarga dan kesejahteraan psikologis. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan 

diperoleh hasil yang menunjukkan adanya hubungan positif antara keberfungsian 

keluarga dan kesejahteraan psikologis pada remaja. Semakin tinggi keberfungsian 

keluarga maka subjek memiliki kesejahteraan psikologis yang semakin tinggi, 

begitu juga sebaliknya. Dengan kata lain, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

dalam penelitian ini diterima. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa terdapat korelasi positif antara keberfungsian keluarga dan 

kesejahteraan psikologis pada remaja (Kazarian, 2005; Stanescu & Romer, 2011; 

Shek, 2002). Hal tersebut semakin menegaskan bahwa keberfungsian keluarga 

dapat disebut sebagai faktor prediktor dari kesejahteraan psikologis (Stanescu & 

Romer, 2011; Bano, Yousaf, & Batool, 2016). Studi yang dilakukan Hassan, 

Yusoof, dan Alavi (2012) membuktikan bahwa keberfungsian keluarga dan 

pengasuhan yang baik memengaruhi kesejahteraan psikologis setiap anggota 

keluaraga. Kemudian, Balistreri dan Alvira-Hammond (2016) mengemukakan 

bahwa  keberfungsian keluarga dapat dijadikan mekanisme perlindungan anak 

akibat pengaruh negatif dari pengalaman yang tidak menyenangkan yang bisa 

berdampak pada kesejahteraan. 

Hasil penelitian yang menunjukkan adanya korelasi positif antara 

keberfungsian keluarga dan kesejahteraan psikologis remaja menjelaskan bahwa 

sebuah keluarga yang menjalankan fungsi dengan baik maupun sebuah keluarga 
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yang tidak menjalankan fungsinya akan memberikan pengaruh pada kesejahteraan 

psikologis remaja. Keluarga menjadi lingkungan yang penting bagi 

pengembangan kesejahteraan psikologis anak. Kesejahteraan psikologis remaja 

berawal dari kehidupan keluarga yang menyenangkan dan interaksi yang terjalin 

baik antaranggota keluarga. Cripps dan Zyromzki (2009) menjelaskan bahwa 

pengalaman pribadi remaja dalam keluarga merupakan sumber awal yang 

menentukan bagaimana remaja tersebut akan mengevaluasi diri dan berinteraksi 

dengan orang lain. Hubungan yang terjalin akrab antaranggota keluarga akan 

menciptakan suasana yang positif sehingga setiap anggota keluarag dapat 

memiliki kesejahteraan psikologis. 

Menurut Bizzaro (Nayana, 2013) keberfungsian keluarga yang baik sangat 

berpengaruh terhadap perkembangan mental remaja ke arah yang positif. Adanya 

kasih sayang dan empati yang ditunjukkan oleh setiap anggota keluarga membuat 

ramaja meras dicintai sehingga berdampak positif terhadap interaksi yang terjalin 

antaranggota keluarga. Interaksi yang baik dalam keluarga akan membawa 

pengaruh yang baik pula bagi remaja dalam menjalin hubungan positif dengan 

orang lain.  

Selanjutnya peneliti malakukan analisis regresi terkait masing-masing 

aspek keberfungsian keluarga dengan kesejahteraan psikologis. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa aspek yang memberikan kontribusi terhadap kesejahteraan 

psikologis subjek adalah aspek pemecahan masalah, peran, komunikasi dan 

keterlibatan afektif. Aspek yang paling berkontribusi terhadap kesejahteraan 

psikologis subjek adalah aspek komunikasi. Hasil tersebut sejalan dengan  
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Ghamari (2012) dan Cripps & Zyromski (200) yang menyatakan bahwa 

komunikasi yang terjalin dengan baik akan menghindarkan sebuah keluarga dari 

situasi yang penuh konflik sehingga setiap anggota keluarga memiliki 

kesejahteraan psikologis yang tinggi. Kaneez (2015) menjelaskan bahwa 

kebebasan berkomunikasi merupakan menjadi hal yang sangat penting untuk 

perkembangan mental dan fisik seseorang di setiap periode kehidupan, termasuk 

masa remaja.  

Komunikasi yang baik penting untuk dimiliki oleh sebuah keluarga agar 

setiap anggota kelurga memiliki kesejahteraan psikologis. Melalui komunikasi 

yang baik orang tua akan mudah memahami keinginan dan perasaan anak, begitu 

juga sebaliknya. Akibatnya tidak akan timbul konflik dalam keluarga yang 

berdampak pada suasana yang tidak menyenangkan. Hal tersebut sejalan dengan 

yang disampaikan Bano, Yousaf dan Batool (2016) bahwa masalah komunikasi 

dalam keluarga dapat mengakibatkan munculnya konflik dalam keluarga. Selain 

itu, komunikasi yang baik dapat dijadikan media yang efektif dalam 

menyelesaikan setiap permasalahan. Setiap anggota keluarga dapat saling 

berdialog dan berdiskusi untuk menemukan jalan keluar dari setiap permasalahan 

yang dihadapi sehingga keluarga terhindar dari konflik yang berkelanjutan. 

Menurut Duongtran dan Richey (1997) tingginya masalah dalam keluarga akan 

berpengaruh pada masalah tekanan psikologis. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa komunikasi sangat berpengaruh terhadap perkembangan kesejahteraan 

psikologis remaja. 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyadari masih 

banyak keterbatasan dalam pelakasanaan penelitian ini sehingga berpengaruh 

pada hasil penelitian. Penelitian ini hanya dilakukan pada remaja tengah dan 

akhir, sehingga tidak menggambarkan kesejahteraan psikologis remaja secara 

menyeluruh. Selain itu, ada kemungkinan terjadi bias karena proses pengumpulan 

informasi mengenai subjek hanya melalui metode kuesioner. Dalam proses 

penyebaran kuesioner peneliti tidak melakukan pengawasan secara penuh karena 

waktu yang tidak memungkinkan. Keterbatasan selanjutnya adalah peneliti juga 

tidak melakukan observasi secara langsung kepada subjek penelitian. Oleh karena 

itu, diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan 

lebih memerhatikan beberapa hal yang berkaitan dengan pemilihan sampel dan 

metode pengambilan data agar mendapatkan hasil yang lebih akurat. Selain itu, 

penelitian ini juga memiliki kekurangan mengenai data latar belakang keluarga 

subjek, seperti tingkat pendidikan orang tua dan kondisi ekonomi. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

terdapat korelasi positif antara keberfungsian keluarga dan kesejahteraan 

psikologis. Semakin rendah keberfungsian keluarga maka semakin rendah pula 

kesejahteraan psikologis remaja. Begitu juga sebaliknya, keberfungsian keluarga 

yang sehat berdampak pada kesejahteraan psikologis remaja yang tinggi. 
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SARAN 

A. Bagi Orang tua 

Orang tua diharapkan dapat mengembangkan komunikasi dua arah dan 

menunjukkan sikap saling terbuka dengan anak agar anak terbiasa untuk 

mengkespresikan perasaannya. Hal tersebut diawali dengan orang tua bertanya 

tentang aktivitas anak selama di sekolah, apa yang sedang dirasakan, apakah ada 

permasalah dengan teman atau guru, atau adakah kesulitan dalam belajar. Orang 

tua dapat memberikan kebebasan anak dalam bercerita tentang apa yang dialami 

dan dirasakan. Selain itu, orang tua juga diharapkan dapat menjalin komunikasi 

secara jelas dan langsung. Dalam menyampaikan pesan atau informasi sebaiknya 

orang tua menyempaikan secara langsung kepada anak menggunakan bahasa yang 

baik dan jelas, bukan dengan menyindir. Komunikasi yang baik juga dapat 

menjadi media untuk menyelesaikan masalah dalam keluarga. 

B. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Apabila peneliti selanjutnya akan melakukan penelitian mengenai 

kesejahteraan psikologis dengan subjek remaja disarankan untuk menyusun skala 

kesejahteraan psikologis yang sesuai dengan kondisi remaja di Indonesia. Dalam 

proses pengambilan data, peneliti diharapkan untuk mengawasi subjek secara 

langsung untuk memastikan bahwa setiap subjek mengisi kuesioner dengan baik 

dan mandiri. Selain itu, bagi peneliti yang akan meneliti tentang keberfungsian 

keluarga disarankan untuk lebih detail dalam mencari data terkait latar belakang 

keluarga, seperti tingkat pendidikan dan pendapatan orang tua. Latar belakang 
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keluarga menjadi penting untuk diketahui dalam penelitian mengenai 

keberfungsian keluarga. 
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